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ABSTRACT 

Fraud prevention is very important to do in an institution, because fraud has become one 
of the problems that are quite often found in financial institutions. Fraud occurs in 
various institutions, one of which is the management of village funds which are full of 
opportunities for fraud. This study aims to determine the effect of internal audit, 
whistleblowing system, and organizational culture on fraud prevention. This research 
was conducted on the management of village funds in Denpasar City. The sampling 
technique used in this study was purposive sampling with a sample size of 81 village fund 
managers. The data were tested using multiple linear regression analysis. The results of 
the study indicate that internal audit has an effect on preventing fraud in the management 
of village funds in Denpasar City. Whistleblowing system affects the prevention of fraud 
in the management of village funds in Denpasar City. Organizational culture affects the 
prevention of fraud in the management of village funds in Denpasar City. 
Keywords: internal audit, whistleblowing system, organizational culture, fraud 

prevention 
 

PENDAHULUAN 

Keuangan Desa dapat diartikan sebagai segala hak maupun kewajiban yang berkaitan 

dengan uang dan barang untuk keperluan Desa. (Hernadianto dkk, 2020). Agar Dana Desa dapat 

dimanfaatkan dengan semaksimal mungkin diperlukan pengelolaan yang terencana, strategis dan 

transparan. Pengelolaan terhadap dana desa seharusnya dapat memberikan dampak positif 

terhadap perkembangan perekonomian masyarakat. Khususnya dalam memajukan infrastrusktur 

desa dan mendukung kegiatan-kegiatan masyarakat yang positif. Namun, banyak kasus 

terjadinya kecurangan dalam pengelolaan Dana Desa, yang dilakukan oleh oknum yang tidak 

bertanggungjawab. 

Dikutip dari balipuspanews.com (2022) di Desa Pemecutan Kaja terdapat kasus korupsi 

mengenai dana pungutan/sumbangan yang ditersangkai oleh Kepala Desa atau Perbekel atas 

nama Anak Agung Ngurah Arwatha. Kasus korupsi lainnya datang dari Desa Dauh Puri Klod 

terkait adanya kasus korupsi APBDes yang dilakukan oleh mantan bendahara Desa yaitu Ni Luh 

Putu Ariyaningsih. Kedua kasus ini telah ditindalanjuti ke pihak berwenang yaitu Pengadilan 

Tipikor Denpasar oleh pihak Kejari Denpasar. Kasus tersebut, menunjukkan bahwa dana desa 
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yang seharusnya dapat digunakan oleh pihak desa dalam membangun perekonomian dan 

infrastruktur masih rentan dikorupsikan.  

Fenomena kecurangan tersebut mengindikasikan bahwa pencegahan kecurangan masih 

belum maksimal terlaksana. Aktivitas yang dapat diterapkan sebagai upaya untuk menghindari 

seseorang untuk melakukan kebohongan, pencurian, manipulasi, kolusi, dan hal lainnya yang 

hanya menguntungkan dirinya sendiri dan melawan hukum adalah pencegahan tindak 

kecurangan (fraud) (Romadaniati, 2020). Beberapa variabel yang mempengaruhi pencegahan 

kecurangan, diantaranya adalah audit internal, whistleblowing system, dan budaya organisasi. 

Pengertian dari audit internal yaitu pemeriksaan yang dilakukan oleh tim berwenang 

dengan tujuan membantu seluruh anggota manajemen dalam pengelolaan tata kelola perusahaan 

secara efektif dengan bertanggungjawab melaporkan hasil audit berupa analisis, penilaian audit, 

hingga rekomendasi terkait dengan audit yang telah terlaksana (Suginam, 2017). Audit internal 

diindikasikan dapat menjadi salah satu bentuk pencegahan kecurangan agar tidak terjadi. Audit 

internal terhadap penggunaan dana desa dilakukan oleh Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 

dengan tujuan mengontrol jalannya aktivitas keuangan pada Desa. BPD sendiri adalah bentuk 

pengawasan masyarakat Desa terhadap pemerintah Desa serta penggunaan dana desa. Saputra 

(2017) dan Firmansyah (2020) telah melaksanakan penelitian dengan hasil bahwa audit internal 

berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan. 

Whistleblowing system dapat dimaknai sebagai suatu tindakan mengekspos perbuatan 

melanggar hukum yang terjadi dalam suatu organisasi yang tidak menguntungkan para 

pemangku kepentingan (Romadaniati, 2020). Sistem pengungkapan ini memliki peluang yang 

tinggi untuk mencegah terjadinya kecurangan. Widyawati dkk (2019) dan penelitian 

Satcitanandadewi dan Wahyuni (2020) mengemukakan hasil penelitian yakni ada hubungan 

positif antara whistleblowing system dan pencegahan kecurangan. 

Budaya organisasi dapat diartikan sebagai suatu tindakan yang diciptakan oleh 

lingkungan organisasi secara keberlanjutan (Sumendap dkk, 2019). Hal ini adalah faktor utama 

yang dapat diterapkan untuk mencegah terjadinya kecurangan pengelolaan dana desa 

(Sumitariani dan Adiputra, 2020). Novitasari dan Akbar (2021) menghasilkan penelitian yaitu 

budaya organisasi berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud.  

Dengan penjabaran mengenai bagaimana pentingnya pencegahan atas kecurangan yang 

terjadi dalam lingkup bisnis, maka akan ditindaklanjuti melalui penelitian dengan judul 
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“Pengaruh Audit Internal, Whistleblowing System, dan Budaya Organisasi Terhadap 

Pencegahan Kecurangan dalam Pengelolaan Dana Desa di Kota Denpasar”. 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Teori Agensi 

Teori agensi diartikan sebagai suatu keadaan yang melibatkan manajemen sebagai pihak 

pengelola dengan agen yang bertindak atas kepentingan stakehorder (Islamiyah dkk, 2020). 

Kemungkingan adanya kecurangan (fraud) dapat dilandasi oleh perilaku oportunistik para agen. 

Dengan demikian penting untuk melaksanakan mekanisme dala upaya mengurangi masalah 

keagenan yang dapat merugikan prinsipal atau pemegang saham (Firmansyah, 2020). 

2. Audit Internal 

Audit internal dimaknai sebagai kegiatan yang dilaksanakan oleh pihak internal dalam 

perusahaan dalam membantu direksi menjalankan tugas dengan cara mengawasi kegiatan tim 

internal perusahaan yang nantinya melaporkan rekomendasi serta hasil audit yang telah 

dilakukan, kegiatan ini penting dilakukan untuk upaya menambah nilai perusahaan karena 

perusahaan dapat membuktikan bahwa perusahaan dapat berjalan sesuai dengan peraturan yang 

berlaku (Suginam, 2017). Peran pengawasan yang krusial terhadap tindak kecurangan membuat 

audit internal sebagai satu-satunya unit kerja yang penting (Firmansyah, 2020). 

3. Whistleblowing System 

Whistleblowing system dapat dimaknai sebagai suatu tindakan mengekspos perbuatan 

melanggar hukum yang terjadi dalam suatu organisasi yang tidak menguntungkan para 

pemangku kepentingan (Romadaniati, 2020). Adanya whistleblowing system memiliki tujuan 

mulia dalam pengungkapan kebenaran atas adanya kecurangan yang tidak menguntungkan 

organisasi. Pengimplementasian Whistleblowing System berguna sebagai sarana dalam 

pencegahan korupsi atau tindak kecurangan yang bisa terjadi dalam proses pengelolaan keuangan 

di organisasi (Widyawati dkk, 2019). 

4. Budaya Organisasi 

Budaya adalah suatu kegiatan berkelanjutan sehingga menjadi kebiasaan yang timbul dari 

pikiran, ucapan dan perbuatan dengan proses pembelajaran. Budaya dapat mempengaruhi 

kehidupan manusia dimanapun mereka berada. Kondisi ini juga bisa terjadi dalam organisasi 

atau perusahaan, percampuran nilai, sikap, dan keyakinan pada tiap-tiap anggota dalam 

organisasi pada akhirnya akan menumbuhkan budaya organisasi (Novitasari dan Akbar, 2021).  

Kecurangan mampu ditiadakan apabila budaya organisasi menerapkan prinsip-prinsip Good 
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Corporate Governance. Baiknya budaya organisasi dalam organisasi atau perusahaan dapat 

mencegah adanya kemungkinan-kemungkinan terjadinya kecurangan (Anandya dan Werastuti, 

2020). 

5. Pencegahan Kecurangan 

Kecurangan berarti suatu perilaku tidak mematuhi aturan yang dilakukan oleh 

individu/kelompok yang dilaksanakan secara terencana sebagai upaya mendapat keuntungan, 

misalnya tindakan manipulatif menginformasikan pernyataan palsu dan tidak akurat sehingga 

akhirnya baik secara langsung maupun tidak langsung merugikan pihak lain (Islamiyah dkk, 

2020). Penghindaran kecurangan merupakan salah satu cara untuk menghalangi tindakan illegal 

yang melawan hukum. 

HIPOTESIS 

1. Pengaruh Audit Internal Terhadap Pencegahan Kecurangan  

Audit internal sangat berperan dalam proses berjalannya suatu organisasi agar dapat 

mencegah fraud melalui pengendalian dan pengevaluasian yang ketat. Dalam melakukan 

evaluasi efektivitas sistem pengendalian, audit internal berperan melaporkan rekomendasi jika 

ditemukan kelemahan-kelemahan sistem yang perlu perbaikan. Dalam fungsinya sebagai unit 

pengawas, audit internal harus kompeten dalam mendeteksi kecurangan yang sedang maupun 

telah terjadi. Seluruh tugas pemeriksaan audit internal ditenggarai oleh manajemen bagian audit 

internal. Audit internal dapat bekerja secara efektif jika seluruh indikator baik. (Suginam, 2017). 

Firmansyah (2020) menunjukkan bahwa audit internal berpengaruh positif terhadap pencegahan 

kecurangan. Penjelasan diatas dapat mendasari hipotesis yang diajukan sebagai berikut:  

H1 : Audit internal berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan. 

2. Pengaruh Whistleblowing System Terhadap Pencegahan Kecurangan  

Whistleblowing system diartikan sebagai sebuah sinyal dari salah satu anggota dalam 

perusahaan maupun organisasi untuk memberitahu masalah yang berkaitan dengan tindak 

penyimpangan atau tidak sesuai dengan aturan yang berlaku yang dilakukan oleh pihak di dalam 

perusahaan/organisasi. Anggota yang berani mengungkapkan ketidakbenaran yang terjadi di 

perusahaan dikatakan sebagai whistleblower. Tujuan dari sistem ini secara tidak langsung 

sebagai upaya pengawasan kegiatan antar anggota. Apabila karyawan merasa diawasi, hal ini 

akan memberikan perasaan takut melakukan kecurangan. Ini akan otomatis menjadi solusi untuk 

mencegah fraud yang mungkin terjadi (Anandya dan Akbar, 2020). Sudarma dkk (2019) 
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menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan antara Whistleblowing System 

terhadap pencegahan kecurangan pada PT. BPR Nusamba Kubutambahan. Penjelasan diatas 

dapat mendasari hipotesis yang diajukan sebagai berikut:  

H2: Whistleblowing System berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan. 

3. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Pencegahan Kecurangan  

Apabila fraud acapkali terjadi dalam suatu lingkungan pekerjaan, maka tindakan tersebut 

kemungkinan diperlakukan sebagai perbuatan yang benar dan dapat dirasionalisasi kepada 

seluruh pihak yang bekerja dilingkungan tersebut. Untuk mengatasi hal ini, maka diperlukan 

budaya organisasi yang baik. Salah satu hal yang mampu mencegah adanya tindak kecurangan 

adalah dengan membudayakan sikap jujur dan etika yang tinggi. Karyawan dapat menerapkan 

budaya organisasi dengan menerapkan sikap untuk selalu merasa memiliki atau sering disebut 

dengan sense of belonging serta mempunyai perasaan bangga telah menjadi bagian organisasi 

atau yang sering disebut dengan sense of identity. Penelitian yang dilakukan oleh Novitasari dan 

Akbar (2021) menyatakan bahwa budaya organisasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pencegahan fraud. Penjelasan diatas dapat mendasari hipotesis yang diajukan sebagai 

berikut: 

H3: Budaya organisasi berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan. 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan asosiatif dijadikan desain penelitian ini. Metode penelitian kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode yang didasarkan pada fakta untuk dicari populasi atau sampel tertentu. 

Desain penelitian dalam penelitian ini dapat digambarkan seperti Gambar 1 sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Desain Penelitian 

Penelitian ini memilih pengelola dana desa di Kota Denpasar yang berjumlah 27 desa 

sebagai populasi. Teknik purposive sampling digunakan sebagai metode penentuan sampel 

Audit Internal (X1) 

Whistleblowing System (X2) 

Budaya Organisasi (X3) 

Pencegahan 

Kecurangan (Y) 
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dengan kualifikasi responden merupakan pihak pengelola dana desa dengan jabatan sebagai 

kepala desa, sekretaris desa, dan bendahara desa sehingga total sampel dalam penelitian ini 

adalah 3 x 27 = 81 orang sampel. Teknik analisid data mengaplikasikan teknik analisis regresi 

linear berganda. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Sebelum masuk pada tahap uji regresi linear berganda, pengujian pertama dilakukan 

dengan uji instrument penelitian yang terdiri dari uji validitas dan reliabilitas. Setelah data valid 

dan reliabel maka penelitian melakukan uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji 

multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 

Tabel 1 Uji Normalitas 

 

Sumber: Data diolah (2023) 

Hasil pengujian diperoleh data terdistribusi normal yang dibuktikan dengan nilai Asymp, 

Sig, (2-tailed) sebesar 0,684>0,05 

 

 

 

Tabel 2 Uji Multikolinearitas 
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Sumber: Data diolah (2023) 

Hasil pengujian tidak terjadi multikolinearitas karena semua variabel menunjukkan nilai 

tolerance untuk setiap variabel lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. 

Tabel 3 Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: Data diolah (2023) 

Hasil pengujian tidak terjadi heteroskedastisitas karena nilai signifikansi dari semua 

variabel lebih besar dari 0,05. Kemudian dilanjutkan dengan analisis regresi linear berganda 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1 Uji Regresi Linier Berganda 
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Sumber: Data diolah (2023) 

Tabel 1 menampilkan hasil analisis regresi seperti yang disajikan sebagai berikut:  

Y = 0,868 + 0,267X1 + 0,442X2 + 0,236X3 

Pembahasan 

1. Pengaruh Audit Internal Terhadap Pencegahan Kecurangan 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 kurang dari 0,05 

(0,001 < 0,05), dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,267. Hasil ini mempunyai arti bahwa 

audit internal berpengaruh positif dan siginifikan terhadap pencegahan kecurangan dalam 

pengelolaan dana desa di Kota Denpasar. Hal ini berarti semakin baik audit internal maka 

pencegahan kecurangan dalam pengelolaan dana desa di Kota Denpasar akan semakin 

meningkat.  

Pengertian dari audit internal yaitu pemeriksaan yang dilakukan oleh tim berwenang yang 

bertugas memberikan bantuan kepada seluruh karyawan dalam pengelolaan tata kelola 

perusahaan secara efektif dengan bertanggungjawab melaporkan hasil audit berupa analisis, 

penilaian audit, hingga rekomendasi terkait dengan audit yang telah terlaksana (Suginam, 2017). 

Dalam fungsinya sebagai pihak pengawas, audit internal dipercaya untuk mampu mendeteksi 

adanya perilaku penyimpangan (fraud) yang terjadi dalam lingkup pengoperasionalan 

perusahaan. Pemeriksaan audit internal secara keseluruhan ditanggungjawabkan kepada 

manajemen bagian audit internal. Tugas audit internal akan efektif dan efisien jika semua 

indikator baik (Suginam, 2017).  
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Hasil ini konheren dengan penelitian Saputra (2017) menunjukkan bahwa audit internal 

berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan. Firmansyah (2020) menunjukkan bahwa 

audit internal berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan.  

2. Pengaruh Whistleblowing System Terhadap Pencegahan Kecurangan  

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,005 kurang dari 0,05 

(0,005 < 0,05), dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,442. Hasil ini mempunyai arti bahwa 

whistleblowing system berpengaruh positif dan siginifikan terhadap pencegahan kecurangan 

dalam pengelolaan dana desa di Kota Denpasar. Hal ini berarti semakin baik whistleblowing 

system maka pencegahan kecurangan dalam pengelolaan dana desa di Kota Denpasar akan 

semakin meningkat.  

Whistleblowing system diartikan sebagai sebuah sinyal dari salah satu anggota dalam 

perusahaan maupun organisasi untuk memberitahu masalah yang berkaitan dengan tindak 

penyimpangan atau tidak sesuai dengan aturan yang berlaku yang dilakukan oleh pihak di dalam 

perusahaan/organisasi. Anggota yang berani mengungkapkan ketidakbenaran yang terjadi di 

perusahaan dikatakan sebagai whistleblower. Tujuan dari sistem ini secara tidak langsung 

sebagai upaya pengawasan kegiatan antar anggota. Apabila karyawan merasa diawasi, hal ini 

akan memberikan perasaan takut melakukan kecurangan. Ini akan otomatis menjadi solusi untuk 

mencegah fraud yang mungkin terjadi (Anandya dan Akbar, 2020). 

Hasil ini konheren dengan penelitian Sudarma dkk (2019) menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh positif dan signifikan antara Whistleblowing System terhadap pencegahan kecurangan 

pada PT. BPR Nusamba Kubutambahan. 

3. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Pencegahan Kecurangan 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,011 kurang dari 0,05 

(0,011 < 0,05), dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,236. Hasil ini mempunyai arti bahwa 

budaya organisasi berpengaruh positif dan siginifikan terhadap pencegahan kecurangan dalam 

pengelolaan dana desa di Kota Denpasar. Hal ini berarti semakin baik budaya organisasi maka 

pencegahan kecurangan dalam pengelolaan dana desa di Kota Denpasar akan semakin 

meningkat.  

Apabila fraud acapkali terjadi dalam suatu lingkungan pekerjaan, maka tindakan tersebut 

kemungkinan dianggap sebagai tindakan yang benar dan dapat dirasionalisasi oleh semua pihak 

yang bekerja dilingkungan tersebut. Untuk mengatasi hal ini, maka diperlukan budaya organisasi 



                                                                                                                                                      

 

 
246  |  

 

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi April 2023 

yang baik. Salah satu hal yang mampu mencegah adanya tindak kecurangan adalah dengan 

membudayakan sikap jujur dan etika yang tinggi.  

Hasil ini konheren dengan penelitian Novitasari dan Akbar (2021) menyatakan bahwa 

budaya organisasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan fraud. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

 Secara ringkas, dapat dirangkum hasil penelitian ini sebagai berikut: 

1. Audit internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan kecurangan dalam 

pengelolaan dana desa di Kota Denpasar.  

2. Whistleblowing system berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan kecurangan 

dalam pengelolaan dana desa di Kota Denpasar.  

3. Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan kecurangan 

dalam pengelolaan dana desa di Kota Denpasar.  

Saran 

1. Bagi Intansi terkait di Kota Denpasar, dalam meningkatkan pencegahan kecurangan dapat 

diterapkan pengoptimalan penggunaan audit internal, whistleblowing system dan budaya 

organisasi disetiap desa di Kota Denpasar. 

2. Bagi akademisi, studi ini dapat djadikan referensi dalam proses perkuliahan terkait audit 

internal, whistleblowing system, budaya organisasi dan pencegahan kecurangan. 

3. Bagi pengembangan penelitian, mampu dijadikan sumber kepustakaan melalui 

pengembangan sampel, meningkatkan variabel, serta variasi hubungan variabel sehingga 

dapat merepresentasikan kejadian yang senyatanya. 
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